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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Radikal bebas diartikan bahwa molekul atau atom yang mengandung satu 

atau lebih elektron tidak memiliki pasangan, menjadikannya reaktivitas yang tinggi 

dan mudah berinteraksi dengan senyawa lain demi mencapai kestabilan (Parwata, 

2016). Didalam tubuh manusia, radikal bebas juga dapat dihilangkan melalui 

mekanisme pertahanan antioksidan (Adiprahara et al, 2023). Kereaktifan radikal 

bebas dalam menarik elektron dapat memicu penyakit degenerative seperti diabetes 

militus, kanker, jantung, penuaan dini. Untuk mengurangi dampak tersebut, tubuh 

memanfaatkan sistem pertahanan antioksidan sebagai mekanisme penetralan 

radikal bebas (Prasetyaningsih et al, 2022).  

 Antioksidan ialah senyawa yang mampu menyamaratakan radikal bebas 

dengan menghambat reaksi oksidasi yang merusak molekul lain. Dengan demikian, 

antioksidan berperan penting menangkal atau menghindari kerusakan sel yang 

disebabkan aktivitas radikal bebas (Fadlilah and Lestari 2023). Beragam jenis 

tumbuhan telah dikenal sebagai sumber antioksidan alami, antara lain meliputi 

tanaham herba, biji rempah, sayur, dan buah (Lourenco et al, 2019). Beberapa 

tanaman yang mengandung antioksidan contohnya seperti jamur tiram putih 

(Pleurotus ostreatus) serta daun sirih hijau (Piper betle L.). Sudah dilaksanakan 

sebelumnya, ekstrak jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) menunjukkan nilai 

IC50 14,677 ppm, yang menandakan bahwa ia memiliki daya antioksidan yang 
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sangat baik. Selain itu, jamur tiram putih juga mengandung senyawa flavonoid. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin lama proses ekstraksi dilakukan, 

semakin meningkat pula jumlah total flavonoid dan kapasitas antioksidannya (Dewi 

et al, 2018). Jamur tiram putih memiliki beragam metabolit sekunder, yang 

mencakup senyawa polifenol, tanin, flavonoid, saponin, dan terpenoid. Beberapa 

senyawa ini telah dibuktikan sebagai antibakteri, antioksidan, antitumor, antivirus, 

dan juga antikanker (Muthukumaran et al, 2014). Dalam penelitian terdahulu 

mengungkapkan untuk ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) menguasai nilai IC50 

10,602 ppm, yang termasuk dalam antioksidan yang sangat baik. (Serlahwaty et al, 

2015). Beragam komponen bioaktif terdapat didalam tanaman daun sirih hijau 

adalah terpenoid, steroid, tanin, saponin, alkaloid, dan flavonoid. Selain itu, daun 

sirih hijau juga kaya akan senyawa seperti quersetin, fenolik, asam klorogenat, 

atoksin, eugenol, dan asam glat (Hidayah et al. 2022). Berbagai penelitian 

sebelumnya juga mengungkapkan untuk campuran ekstrak daun sirsak serta daun 

pepaya mempunyai kemampuan antioksidan. Kombinasi daun sirsak serta daun 

pepaya perbandingan 1:1 menunjukkan nilai IC50 25,666 ppm. Di sisi lain, 

campuran pada perbandingan 1:2 menghasilkan nilai IC50 50,305 ppm, sementara 

kombinasi dengan perbandingan 2:1 menunjukkan nilai IC50 16,552 ppm. Vitamin 

C berperan sebagai baku tolak ukur mempunyai nilai IC50 3,365 ppm (Rikantara, 

Utami, and Kasasiah 2022) 

 Daya antioksidan penangkal radikal bebas dapat diukur menggunakan 

DPPH, DPPH ialah salah satu cara yang dominan dipakai guna mengevaluasi 

kapasitas antioksidan dalam berbagai jenis sampel.. Metode DPPH ini  dikenal 
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karena sederhana, dan mudah digunakan, sertra dapat menganalisis banyak sampel 

dalam waktu yang relatif singkat (Tatarczak-Michalewska and Flieger 2022). 

Metode DPPH menggunakan spektofotometri UV-Vis. Kemampuan antioksidan 

suatu sampel dianalisis berdasarkan nilai IC50, yakni jumlah konsentrasi yang 

diperlukan guna menahan separuh proses radikal bebas DPPH. Makin kecil nilai 

IC50, makin kuat daya antioksidannya (Munteanu & Apetrei, 2021). 

 Daya antioksidan jamur tiram putih dengan nilai IC50  14,677 ppm dan daun 

sirih hijau dengan nilai IC50 10,602 ppm telah diteliti secara tunggal dan diketahui 

memiliki senyawa flavonoid sebagai antioksidan. Namun, penelitian kedua 

tanaman tersebut saat dikombinasikan belum ada penelitian yang membuktikan. 

Pengkombinasian ini dilakukan untuk menghasilkan IC50 yang mendekati nilai IC50 

baku pembanding seperti vitamin c dan kuersetin. Hal ini yang membuat penulis 

ingin meneliti tentang pengukuran nilai daya antioksidan kedua ekstrak tanaman, 

yaitu ekstrak jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) serta ekstrak daun sirih hijau 

(Piper betle L.) jika dikombinasikan. Studi ini diharapkan dapat mengidentifikasi 

ada tidaknya perbedaan signifikan dalam kemampuan yang dianalisis jika 

dibandingkan dengan kemampuan antioksidan dari setiap ekstrak secara terpisah.
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B. Rumusan Masalah 

 Keberadaan elektron tidak berikatan pada suatu molekul atau atom 

menghasilkan radikal bebas, yang amat rentan dan dapat memicu berbagai reaksi 

kimia untuk memperoleh kestabilan energi. Reaktivitas tinggi ini dapat merusak sel 

dan jaringan tubuh.  Tubuh membutuhkan senyawa yang mampu menetralkan 

radikal bebas untuk mencegah efek buruk tersebut. Antioksidan adalah senyawa 

dengan massa molekul kecil, tetapi mereka berfungsi dengan baik untuk 

menghentikan pembentukan radikal bebas, yang memungkinkan sel untuk tidak 

rusak.  Simplisia jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) serta daun sirih hijau 

(Piper betle L. ). Sesuai latar belakang, sudah dijelaskan mendapati perolehan 

rumusan masalah penelitian sebagai berikut : “Apakah kombinasi ekstrak jamur 

tiram putih (Pleurotus ostreatus) serta daun sirih hijau (Piper betle L.) memuat 

kegiatan antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekstrak masing-

masing secara tunggal berdasarkan uji DPPH?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Guna mengkaji kemampuan daya tahan atas oksidasi dari jamur tiram putih 

(Pleurotus ostreatus) serta daun sirih hijau (Piper betle L. ) memakai metode 

DPPH. 

2. Tujuan Khusus 

a) Untuk mengukur daya antioksidan dari kombinasi ekstrak jamur tiram 

putih (Pleurotus ostreatus) serta daun sirih hijau (Piper betle L.) dengan 

metode DPPH  
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b) Untuk mengetahui apakah kombinasi ekstrak jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus) serta daun sirih hijau (Piper betle L.) menunjukkan kadar 

antioksidan yang lebih baik jika dibandingkan ekstrak tunggal dengan 

metode DPPH. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Mengemukakan informasikan dan bukti secara ilmiah berkenaan dengan daya 

antioksidan dari kombinasi ekstrak jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 

serta daun sirih (Piper betle L.) yang dapat menjadi reverensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam penelitian dibidang yang relevan. 

2. Memberikan pengetahuan tambahan serta informasi mengenai daya 

antioksidan kombinasi ekstrak jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) dan 

ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) 
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